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RINGKASAN

Makanan yang dijual di pinggir jalan umumnya disajikan secara terbuka sehingga dapat berinteraksi langsung dengan udara.  Kandungan zat di udara bermacam-macam, termasuk zat-zat yang berbahaya. Jalan yang menjadi lalu lintas kendaraan bermotor menyebabkan udaranya menjadi kotor. Udara yang kotor akan mengkontaminasi makanan yang disajikan secara terbuka di pinggir jalan tersebut. Salah satu zat yang berbahaya yaitu logam berat timbal (Pb) yang berasal dari asap kendaraan bermotor.
Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui kadar Pb dalam makanan yang disajikan secara terbuka di pinggir jalan daerah Sekaran, Gunungpati Semarang. Penentuan kadar Pb menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dengan analisis menggunakan metode kurva kalibrasi.
















BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Later Belakang
Makanan merupakan zat yang sangat penting bagi manusia. Manusia tidak akan bertahan hidup jika tidak mengonsumsi makanan. Berbagai jenis makanan telah tersedia dengan aneka kreasi yang diciptakan oleh masyarakat. Berbagai bahan makanan diolah sedemikian rupa sehingga memiliki daya tarik dan nilai yang lebih tinggi. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk, konsumsi makanan pun semakin besar sehingga memicu masyarakat untuk menciptakan aneka makanan yang lebih bervariasi.
Pentingnya makanan sebagai asupan nutrisi harus diperhatikan kualitas gizinya. Komposisi zat yang ada di dalam makanan berbeda-beda tergantung pada bahan dan pengaruh lain baik dari segi proses pembuatan maupun penyimpanannya. Sebagian besar masyarakat kurang memperhatikan dari apa makanan tersebut dibuat dan bagaimana proses pembuatannya. Rasa makanan yang lezat menghalangi masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam memilih makanan. Penyajian makanan ada yang sanagat tertutup dan terlindungi, ada pula yang sekadar disajikan tanpa kemasan yang baik.
Daerah Sekaran, Gunungpati Semarang yang merupakan daerah yang sebagaian penduduknya adalah mahasiswa menjadi ladang penjualan makanan. Berbagai jenis makanan dijajakan di pinggir-pinggir jalan yang kepadatan kendaraan bermotornya sangat tinggi. sebagian besar makanan tersebut dibiarkan terbuka sehingga besar kemungkinan terkontaminasi zat-zat berbahaya yang ada di udara. Baik penjual dan pembeli tidak mempedulikan kualitas makanan tersebut. Makanan yang dijajakan di pinggir jalan tidak hanya di jalan kampus namun juga di pasar dimana berbagai jenis makanan dibiarkan terbuka dari pagi hingga siang hari.
Asap kendaraan bermotor menghasilkan bebagai zat berbahaya seperti Pb, SOx, NOx dan gas-gas lain yang berbahaya.Makanan yang dibiarkan terbuka di pinggir jalan akan terkontaminasi polutan seperti Pb yang berasal dari kendaraan bermotor (Ariansyah et al. 2015).  Semakin dekat jarak tempat penjajakan makanan dengan jalan raya maka kadar Pb yang mengkontaminasi makanan tersebut semakin tinggi. 




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:
a. Apakah makanan yang dijajakn di pinggir jalan secara terbuka mengandung cemaran logam Pb?
b. Berapa kadar Pb yang terdapat dalam makanan yang dijajakan di pinngir jalan secara terbuka?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
a. Menentukan adanya kandungan logam Pbpada  makanan yang dijajakan di pinggir jalan secara terbuka 
b. Menentukan  kadar Pb yang terdapat dalam makanan yang dijajakan di pinngir jalan secara terbuka

1.4 Luaran yang diharapkan
Setelah diadakannya penelitian ini akan didapatkan informasi terkait kandungan logam Pb yang terdapat di dalam  makanan yang dijajakan secara terbuka di pinggir jalan sehingga masyarakat akan melindungi makanan dengan baik agar tidak terkontaminasi logam Pb.


1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:
a. Manfaat bagi peneliti adalah melatih kreativitas mahasiswa untuk melakukan penelitian untuk memberikan konstribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
b. Manfaat bagi masyarakat yaitu memberikan informasi mengenai bahaya polusi udara terhadap makanan yang dijajajan secara terbuka sehingga berusaha untuk memberikan kemasan yang baik
c. Manfaat bagi maysarakat ilmiah yaitu menyumbangkan informasi ilmiah terkait dengan kandungan Pb di dalam makanan.










BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Makanan
Makanan merupakan sumber energi bagi manusia dan merupakan faktor esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia (Suhariadi et al. 2015). Pemenuhan makanan merupakan hak setiap individu karena manusia tidak dapat dipisahkan dengan makanan. Makanan dikonsumsi setiap hari untuk menghimpun tenaga agar dapat beraktivitas. Aktivitas yang tinggi memerlukan ketersediaan energy yang tinggi pula sehingga makanan yang dikonsumsi lebih banyak.
Hal penting yang harus diperhatikan masyarakat dalam mengonsumsi makanan adalah keamanan makanan tersebut. Menurut UU N0 18 Tahun 2012 tentang Pangan, keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah Pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat sehingga aman untuk dikonsumsi. Kemananan pangan dapat dilihat dari komposisi bahannya, proses pembuatan dan cara penyajiannya.


2.2 Logam Pb
Makanan yang dikonsumsi setiap hari sering tercemar oleh komponen-komponen anorganik, di antaranya adalah logam berat yang berbahaya. Logam berat merupakan logam yang memiliki berat molekul tinggi, baik dalam kadar rendah maupun tinggi. Kandungan logam berat dengan kadar rendah sudah bersifat toksik bagi tumbuhan, hewan, dan manusia. Logam-logam berat berbahaya sering menjadi penyebab pencemaran lingkungan. Pencemaran tersebut umumnya  berassal dari asap kendaraan bermotor, salah satunya adalah timbal (Pb) (Ariansyah et al. 2015).
Logam Pb merupakan logam yang tidak dapat terdegradasi atau disebut non essential trace element sehingga keberadaannya sangat membahayakan jika masuk ke dalam tubuh dalam jumlah yang banyak (Gusnita 2012) Masuknya timbal ke dalam tubuh dapat melalui beberapa cara, misalnya timbal yang berupa gas masuk ke dalam tubuh lewat pernapasan, dapat juga melalui makanan yang telah tercemar logam timbal. Timbal di udara juga dapat masuk ke dalam makanan kemudian masuk ke dalam tubuh ketika makanan tersebut dikonsumsi (Agustina 2010).
Kontaminasi timbal pada makanan yang dikonsumsi akan terserap oleh tubuh. Timbal merupakan logam yang tidak dapat dicerna di dalam tubuh sehingga sedikit demi sedikit timbal yang masuk ke dalam tubuh lama kelamaan akan terakumulasi sehingga sangat membahayakan bagi kesehatan (Purnomo & Muchyiddin 2007). 

































BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium kimia Universitas Negeri Semarang dalam kurun waktu 3 bulan.

3.2 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis penentuan kadar Pb dalam makanan
a. Penentuan kadar Pb dengan variasi jenis makanan. Variabel bebas yang digunakan adalah 5 jenis makanan yang berbeda, variable kontrol waktu penyajian dan variable terikatnya adalah kadar Pb dalam masing-masing makanan.
b. Penentuan kadar Pb dengan variasi lama waktu penyajian.variabel bebas yang digunakan adalah lawa waktu pnyajian yaitu 1 jam, 3 jam, dan 5 jam. Variabel kontrolnya yaitu satu jenis makanan dan variable terikatnya adalah kadar Pb dalam makanan untuk jangka waktu yang berbeda.

3.3 Alat dan Bahan
Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :
a. Spectrofotometer Genesys 20
b. Labu ukur 50 mL
c. Kertas saring
d. Gelas kimia 100 mL
e. tanur

Bahan
a. Sampel makanan
b. Asam sulfat pekat
c. Asam nitrat pekat
d. Aquades
e. Ammonium hidroksida 1 N
f. Larutan ditizon 0,05 % b/v
g. Kristal kalium sianida
h. Larutan standar Pb 1000 μg/ml

3.4 Prosedur Kerja
a. Preparasi sampel
Sampel makanan yang telah diambil dicuci terlebih dahulu kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Selanjutnya sampel dipotong kecil-kecil untuk dilumatkan dengan homogenizer agar menjadi partikel kecil-kecil agar mudah untuk dianalisis.
Sampel yang telah dilumatkan selanjutnya dibuat larutan sampel :
1. Sampel ditambahkan larutan asam sulfat pekat dalam air dengan perbandingan 1:1. Penambhan ini bertujuan untuk memutus ikatan protein yang terdapat dalam sampel dan mempercepat pemutusan  Pb dari senyawa organik dalam sampel. Asam sulfat dengan Pb akan membentuk endapat PbSO4, setelah dipanaskan akan terbentuk ion Pb2+.
2. Setelah terbentuk arang, ditambahkan HNO3 pekat dengan perbandingan 1:1, fungsinya untuk mengoksidasi sampel.
3. Sampel dipanaskan agar zat organic dapat menguap secara maksimal
4. Sampel dimasukkan ke dalam tanur untuk proses pengabuan sampai sampel menjadi abu. 
5. Penambahan HCl pekat sebagai katalisator dengan perbandingan 1:1 
6. Sampel ditambahkan 10 mL aquades kemudian disaring menggunakan kertas saring
7. Larutan yang telah disaring dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL dan ditambahkan aquades sampai tanda batas

b. Pembuatan Larutan Standar Timbal 
Larutan standart Timbal (Pb) 1000 μg/ml dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu tentukur 100 ml, kemudian ditambahkan 10 ml HNO3 5N, ditepatkan sampai garis tanda dengan akuabides (konsentrasi 100 μg/ml).

c. Pembuatan Kurva Kalibrasi
Larutan baku timbal (10 μg/ml) dipipet masing-masing sebanyak 1,00 ml; 1,50 ml; 4,00 ml; 6,00 ml; 8,00 ml lalu dimasukkan ke dalam labu tentukur 100 ml, kemudian ditambahkan 10 ml larutan HNO3 5 N dan ditepatkan sampai garis tanda dengan akuabidest (larutan kerja ini mengandung 0,1 μg/ml; 0,15 μg/ml; 0,4 μg/ml; 0,6 μg/ml; dan 0,8 μg/ml) dan diukur pada panjang gelombang 283.3 nm.

d. Uji kuantitatif sampel
1. Larutan sampel sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan larutan ammonium hidroksida 1 M sampai pH 8,5
2. Ke dalam larutan sampel ditambahkan kristal kalium sianida sebagai pengompleks
3. Ditambahkan larutan ditizon 0,05 % b/v kemudian dikocok secara perlahan sampai membentuk lapisan air dan lapisan ditizon.
4. Sampel diukur absorbansinya menggunakan spectrophotometer Genesys 20 dengan panjang gelombang 510 nm.




































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Tabel 4.1 Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp 4.175.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp 1.470.000

	3
	Perjalanan
	Rp 900.000

	4
	Lain-lain
	Rp 3.400.000

	Jumlah
	Rp 9.945.000



4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	PERSIAPAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perizinan laboratorium 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengumpulan alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	PELAKSANAAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Preparasi sampel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengujian sampel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	ANALISIS HASIL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	EVALUASI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	PENYUSUNAN LAPORAN
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok 
1. Biodata Ketua Kelompok 
A. Identitas Diri 
	1 
	Nama Lengkap (dengan gelar) 
	Nofiyanti

	2 
	Jenis Kelamin 
	P 

	3 
	Program Studi 
	Pendidikan Kimia 

	4 
	NIM 
	4301412009

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Purbalingga, 17 November 1993 

	6 
	E-mail 
	nofiyantiovy@students.unnes.ac.id 

	7 
	Nomor Telepon/HP 
	085712268937




B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	MI Ma’arif NU Karanggedang 
	MTs N Karanganyar 
	SMA N 1 Bobotsari 

	Jurusan 
	- 
	- 
	IPA 

	Tahun Masuk – Lulus 
	2000-2006 
	2006-2009 
	2009-2012 




C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar 
	Judul Artikel Ilmiah 
	Waktu dan Tempat 

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 
	No. 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	
	
	
	






2. Biodata Anggota Kelompok 1
A. Identitas Diri 
	1 
	Nama Lengkap (dengan gelar) 
	Eli Purwanti

	2 
	Jenis Kelamin 
	P 

	3 
	Program Studi 
	Pendidikan Kimia 

	4 
	NIM 
	4301412086

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Purbalingga, 31 Maret 1993 

	6 
	E-mail 
	

	7 
	Nomor Telepon/HP 
	085712268937


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	
	
	SMA N 1 Kejobong 

	Jurusan 
	- 
	- 
	IPA 

	Tahun Masuk – Lulus 
	2000-2006 
	2006-2009 
	2008-2011




C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar 
	Judul Artikel Ilmiah 
	Waktu dan Tempat 

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 
	No. 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	
	
	
	





3. Biodata Anggota Kelompok 2 
A. Identitas Diri 
	1 
	Nama Lengkap (dengan gelar) 
	Uswatun Khasanah

	2 
	Jenis Kelamin 
	P 

	3 
	Program Studi 
	Pendidikan Kimia 

	4 
	NIM 
	4301413018

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Jepara, 14 Juni 1995

	6 
	E-mail 
	Uska140695@gmail.com

	7 
	Nomor Telepon/HP 
	




B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	AD N 1 Kedungleper
	SMP N 1 Bangsri
	SMA N 1 Bangsri

	Jurusan 
	
	
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus 
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013




C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar 
	Judul Artikel Ilmiah 
	Waktu dan Tempat 

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 
	No. 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	
	
	
	







































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1) Bahan habis pakai 
	No 
	Nama unit 
	Jumlah unit 
	Satuan 
	Harga per satuan 
	Total harga 

	1. 
	Sampel makanan

	15
	bungkus 
	Rp 10.000,- 
	Rp 150.000,- 

	2. 
	Asam sulfat pekat

	30
	mL 
	Rp 30.000,- 
	Rp 900.000,- 

	3. 
	Asam nitrat pekat

	30
	mL 
	Rp 20.000,- 
	Rp 600.000,- 

	4. 
	Aquades

	5
	Liter 
	Rp 50.000,- 
	Rp 250.000,- 

	5. 
	Ammonium hidroksida 
	5
	gram 
	Rp 15.000,- 
	Rp 75.000,- 

	6. 
	ditizon 
	10 
	gram 
	Rp 50.000,- 
	Rp 500.000,- 

	7. 
	Kristal kalium sianida

	5 
	gram 
	Rp 50.000,- 
	Rp 250.000,- 

	8. 
	Pb(NO3)2

	5
	gram 
	Rp 10.000,- 
	Rp 50.000,- 

	9 
	kloroform 
	20
	mL 
	Rp 20.000,- 
	Rp 400.000,- 

	10
	NH3 pekat
	50
	mL
	Rp 15.000,-
	Rp 750.000,-

	11
	NaCN
	10
	mL
	Rp 20.000,-
	Rp 200.000,-

	12
	Na2SO4
	5
	gram
	Rp 10.000,-
	Rp 50.000,-

	Total harga 
	Rp 4.175.000,- 





2) Peralatan penunjang PKM 
	No 
	Nama unit 
	Jumlah unit 
	Satuan 
	Harga per satuan 
	Total harga 

	1. 
	baskom 
	10
	buah 
	Rp 50.000,- 
	Rp 500.000,- 

	2. 
	Kertas label 
	4 
	bungkus 
	Rp 10.000,- 
	Rp 40.000,- 

	3
	Sarung tangan
	3
	pasang
	Rp 10.000,-
	Rp 30.000,-

	4
	Masker
	9
	buah
	Rp 10.000
	Rp 900.000,-

	Total harga 
	Rp 1.470.000,- 






3) Perjalanan 
	No 
	Komponen Biaya 
	Harga per satuan 
	Total harga 

	1. 
	Pencarian alat & bahan  [3 orang x6] 
	Rp 50.000,- 
	Rp 900.000,- 

	Total Biaya 
	Rp 900.000,- 




4) Biaya lain-lain 
	No 
	Komponen 
	Jumlah biaya 

	LAPORAN 

	1. 
	Pembuatan dan perbanyakan 
	Rp 350.000,- 

	2. 
	Penelusuran pustaka 
	Rp 200.000,- 

	3. 
	Sewa printer 
	Rp 500.000,- 

	4.
	Tinta printer
	Rp 500.000,-

	5.
	Kertas HVS A4 1 rim
	Rp 100.000,-

	6.
	alat tulis
	Rp 100.000,-

	LAIN-LAIN 

	6. 
	Dokumentasi 
	Rp 250.000,- 

	7. 
	Sewa camdig 
	Rp 150.000,- 

	8. 
	Publikasi 
	Rp 250.000,- 

	9. 
	perizinan  laboratorium
	Rp 1.000.000,- 

	Total Biaya 
	Rp 3.400.000,- 
























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan Peneliti dan Pembagian Tugas

	No 
	Nama/NIM 
	Program Studi 
	Bidang Ilmu 
	Alokasi waktu (jam/minggu) 
	Uraian Tugas 

	1 
	Nofiyanti / 4301412009
	Pend. Kimia 
	- 
	5 jam/minggu 
	Ketua Peneliti (bertanggung jawab atas persiapan dan pelaksanaan PKMP) 

	2 
	Eli Purwanti / 4301412086
	Pend. Kimia 
	- 
	5 jam/minggu 
	Mengurus perizinan laboratorium, mengumpulkan alat dan bahan 

	3 
	Uswatun Khasanah / 4301413018
	Pend. Kimia 
	- 
	5 jam/minggu 
	Melakukan penentuan kadar Pb dalam makanan 






















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama	 : Nofiyanti
NIM	 : 4301412009
Program Studi	 : Pendidikan Kimia
Fakultas 	 : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKMP saya dengan judul : Penentuan Kadar Timbal (Pb) dalam Makanan yang Disajikan Terbukadi Pinggir Jalan Daerah Sekaran Gunungpati Semarang yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernahdibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 6 Juni 2015

Mengetahui,				 		Yang menyatakan,

Pembantu Rektor					Ketua
Bidang kemahasiswaan,



Nofiyanti
NIP							NIM 4301412009
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